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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di
atas)
& Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik di
atas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es




o Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)
o Dad d de (dengan titik di
bawah)
] Ta t te (dengan titik di
bawah)
] Za z zet (dengan titik di
bawah)
I “ain ) koma terbalik (di
atas)
¢ Gain g Ge
<A Fa f Ef
] Qaf q Qi
d Kaf k Ka
J Lam I El
a Mim m Em
o Nun n En
3 Wau w We
® Ha h Ha
& Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
g Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
08 Fathah dan ya ai adanu
b Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- O kataba
- = fa'ala
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai
berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
TR Fathah dan alif atau a a dan garis di
ya atas
) Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
e Dammah dan wau i u dan garis di
atas
Contoh:
- J& qala
- () rama

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan
“h”.

Contoh:

- Jaisy;  raudah al-atfal/raudahtul atfal

S Y AR al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J5 nazzala
-5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan Yyang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- da3 ar-rajulu

- (Aﬂ\ al-galamu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- G ta’khuzu
- L syai’un

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
GBS A R A ¢ 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Bl e 5 W Haa 4 ol Bismillahi majreha wa mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl G Aa) Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
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Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Ea) He A Allaahu gafiirun rahim
- G N34 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-

amru jami an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi
ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



ABSTRAK

Ajeng Noviasih (1220141). 2024. Analisis Fitur Swap free (Akun
Islami) pada Platform Trading forex PT. Finex Bisnis Solusi Futures
(Finex) Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 28/DSN-MUI/IN11/2002
tentang Jual Beli Mata Uang (Al-sharf).

Dosen pembimbing : Dr. Karimatul Khasanah S.H.1., M.S.1

Trading forex merupakan bentuk perdagangan mata uang yang
satu dengan mata uang yang lain yang dilakukan dengan memanfaatkan
fluktuasi nilai kurs mata uang pada waktu-waktu tertentu. Namun,
banyak kehkawatiran tentang kesesuaian trading forex dengan ketentuan
hukum syariah. Ditengah kekhawatiran tersebut, PT Finex Bisnis Solusi
Futures menghadirkan fitur Akun Islami yang dibuat khusus untuk
menghindari biaya menginap (bunga) atau yang biasa disebut dengan
Swap free. Penggunaan kata ‘Islami’ pada salah satu fitur platform Finex
yang menunjukan klaim bahwa fitur ini sudah sesuai dengan aturan
syariah. Mekanisme transaksinya diduga masih sama dengan transaksi
trading forex tanpa menggunakan fitur swap free yang mana masih
menjadi perdebatan mengenai kesesuaiannya dengan prinsip syariah.
Namun, trading forex sudah sesuai dengan rukun Al-sharf. Meskipun
aspek ini telah dipenuhi, salah satu syarat sah Al-sharf yaitu pembayaran
dengan sistem spot atau tunai dalam transaksi forex masih belum
terpenuhi. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan mekanisme transaksi
forex dengan fitur swap free (akun islami) pada platform Trading forex
PT. Finex Bisnis Solusi Futures (Finex) dan menganalisis tingkat
kesesuaian transaksi tersebut dengan Fatwa DSN MUI No. 28/DSN-
MUI/111/2002 mengatur mengenai transaksi jual beli mata uang (Al-
sharf).

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian hukum empiris
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data berupa data
primer yang diperoleh dengan teknik observasi yang dilakukan pada
platform trading forex milik PT Finex Solusi Bisnis Futures serta Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No.
28/DSN-MUI/111/2002 tentang transaksi jual beli mata uang (al-sharf),
dan data sekunder yang berisi bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, dan bahan hukum tersier yang diperoleh dengan teknik
dokumentasi yang terdiri dari materi atau data terkait trading forex, buku,
jurnal, dokumentasi penelitian, dan sumber lainnya. Penelitian ini
menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif.
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Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa mekanisme
transaksi trading forex menggunakan fitur swap free atau Akun Islami
dimulai dengan melakukan registrasi akun pada platform Finex,
melakukan analisis pasar, menentukan posisi transaksi, dan melakukan
transaksi. Fitur Swap Free (Akun Islami) belum sesuai dengan
ketentuan-ketentuan pada DSN-MUI No.28/DSN-MUI/I11/2002 tentang
jual beli mata uang (Al-Sharf) dikarenakan masih memanfaatkan
fluktuasi kurs mata uang, tidak dilakukan secara tunai, penggunaan
sistem leverage dan melakukan strategi short selling yang bertujuan
untuk untung-untungan.

Kata Kunci : Trading forex, Fitur Akun Islami, Swap free, Al-sharf,
Fatwa DSN MUI.
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ABSTRACT

Ajeng Noviasih (1220141). 2024. Analysis of the Swap free Feature
(Islamic Account) on the Forex Trading Platform of PT Finex Bisnis
Solusi Futures (Finex) in the Perspective of DSN-MUI Fatwa No.
28/DSN-MUI/111/2002 concerning Selling and Buying Currencies
(Al-sharf).

Supervisor: Dr. Karimatul Khasanah S.H.I., M.S.I.

Forex trading is a form of trading one currency for another that
is done by utilizing fluctuations in currency exchange rates at certain
times. However, there are many concerns about the suitability of forex
trading with the provisions of sharia law. In the midst of these concerns,
PT Finex Bisnis Solusi Futures presents the Islamic Account feature
specifically created to avoid overnight fees (interest) or what is
commonly referred to as Swap free. The use of the word 'Islamic' on one
of the Finex platform features that shows the claim that this feature is in
accordance with sharia rules. The transaction mechanism is allegedly
still the same as forex trading transactions without using the swap free
feature which is still a matter of debate regarding its compliance with
sharia principles. However, forex trading is in accordance with the pillars
of Al-sharf. Although this aspect has been fulfilled, one of the valid
conditions of Al-sharf, namely payment with spot or cash system in forex
transactions is still not fulfilled. The purpose of this study is to explain
the mechanism of forex transactions with the swap free feature (Islamic
account) on the PT Finex Bisnis Solusi Futures (Finex) forex trading
platform and analyze the suitability of these transactions with the MUI
DSN Fatwa No. 28/DSN-MUI/111/2002 regulating currency trading
transactions (Al-sharf).

This research is included in the category of empirical legal
research using a qualitative approach. Data sources in the form of
primary data obtained by observation techniques carried out on the forex
trading platform owned by PT Finex Solusi Bisnis Futures and the
National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council (DSN-MUI)
Fatwa No. 28/DSN-MUI/IIN/2002 concerning currency trading
transactions (al-sharf), and secondary data containing primary legal
materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials obtained
by documentation techniques consisting of material or data related to
forex trading, books, journals, research documentation, and other
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sources. This research uses a qualitative descriptive data analysis
method.

The results of this study conclude that the mechanism of forex
trading transactions using the swap free feature or Islamic Account
begins with registering an account on the Finex platform, conducting
market analysis, determining transaction positions, and making
transactions. The Swap Free feature (Islamic Account) is not yet in
accordance with the provisions of DSN-MUI No.28/DSN-MUI/111/2002
concerning the sale and purchase of currencies (Al-Sharf) because it still
utilizes currency exchange rate fluctuations, is not done in cash, uses a
leverage system and performs short selling strategies aimed at profit.

Keywords: Forex trading, Islamic Account Features, Swap free, Al-
sharf, Fatwa DSN MUI.
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MOTTO

“When you don’t understand what’s happening in your life, just close
your eyes, and take a deep breath and say, ‘Allah, I know this is your

plan, just help me throught it.”
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BAB. |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Forex berasal dari singkatan kata berbahasa Inggris yaitu
Foreign Exchange. Forex merupakan proses mengkonversi suatu
jenis mata uang ke mata uang lain karena beberapa alasan seperti
untuk kegiatan pariwisata, perdagangan, dan bisnis®. Pasar forex
memiliki keuntungan paling besar secara global karena memainkan
peran sentral dalam perdagangan internasional dan bisnis global.
Banyak individu dan entitas bisnis memanfaatkan pasar ini untuk
melakukan transaksi valuta asing guna mendukung kegiatan
perdagangan lintas batas dan investasi luar negeri, hal tersebut
menjadikan Trading forex sebagai bentuk umum suatu investasi?.

Dalam pasar valuta asing (forex), Para trader dapat melakukan
transaksi dengan mudah pada setiap saat dan di mana pun, selama
mereka memiliki akses koneksi internet yang terhubung ke perangkat
elektronik mereka. Pasar valuta asing atau Foreign exchange market
beroperasi di beberapa zona waktu. Pada titik mana pun, setidaknya
satu pasar buka, dan dibeberapa jam tertentu akan terjadi overlap
antara penutupan pasar di satu wilayah dangan pembukaan pasar di
wilayah lainnya. Situasi ini menunjukkan bahwa dalam perdagangan
valuta asing internasional, selalu ada trader yang bertindak sebagai
fasilitator untuk menciptakan dan memenuhi permintaan terhadap
mata uang tertentu.

Ketika melakukan trading, para trader biasanya mempunyai
ambisi untuk mencapai target suatu harga tertentu. Namun, karena
target tersebut belum terpenuhi, para trader tidak menutup transaksi
hingga melewati akhir jam buka pasar setelah pasar ditutup, mereka
menunggu hingga pasar dibuka kembali pada hari berikutnya untuk
melanjutkan transaksi. Proses ini dikenal sebagai menginapkan

L william Rogers,Trading forex For beginners, (Brentford: Mwaka Moon
Ltd.,2020), 11
2 MIFX, https://mifx.com/ (Diakses tanggal 4 Februari 2024)
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transaksi, yang memungkinkan para pedagang mencapai keuntungan
yang diinginkan. Setiap trader akan dikenai biaya inap selama proses
menginapkan transaksi trading yang disebut dengan swap.2 Swap lalu
dapat dibuat pengertian sebagai bunga inap atau biaya inap yang
dibebankan kepada seorang trader yang masih mempertahankan
posisi trading terbuka meskipun telah melewati satu hari
perdagangan.

Swap diterapkan dan dihitung pada setiap akhir hari
perdagangan. Besarnya posisi dan perbedaan antar suku bunga dari
pasangan mata uang yang dieksekusi menentukan biaya swap yang
harus dibayarkan. Biaya yang dibebankan akan secara otomatis
didebit atau dikreditkan ke rekening trader. Prinsip dari swap pada
Trading forex ialah nilai suku bunga yang dibebankan atau diberikan
kepada trader apabila transaksi sudah berlangsung selama 1 x 24 jam.
Apabila transaksi yang dilakukan memperoleh profit atau bernilai
positif, maka trader akan memperoleh keuntungan atau komisi,
namun jika transaksi bernilai negatif atau minus, maka trader akan
dibebankan biaya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka sistem swap
ini merupakan transaksi yang termasuk riba, dimana dalam syariah
hukumnya haram.

PT Finex Bisnis Solusi Futures yang memiliki platform Finex,
salah satu perusahaan pialang forex yang memiliki reputasi baik di
Indonesia menghadirkan fitur Akun Islami dimana fitur ini dibuat
khusus untuk menghindari biaya menginap (bunga) atau yang biasa
disebut dengan swap free. Dalam keadaan positif atau pun negatif,
apabila menggunakan fitur swap free ini maka tidak ada tambahan
komisi yang akan memberikan keuntungan pada trader dan/atau
biaya harian yang akan merugikan trader.

Melihat adanya penggunaan kata ‘Islami’ pada salah satu fitur
platform Finex yang menunjukan klaim bahwa dengan menggunakan
fitur akun Islami ini maka transaksi yang dilakukan sudah sesuai

3 Adi Nugroho, Swap Adalah Bunga, Sumber Trading jadi Riba, benarkah?,
https://www.foreximf.com/blog/trading/swap-adalah (Diakses tanggal 26 Januari
2024)
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dengan aturan syariah, hal tersebut dirasa memerlukan analisa yang
lebih lanjut dikarenakan dengan adanya fitur akun Islami ini
mekanisme transaksi Trading forex secara keseluruhan masih sama,
Transaksi trading forex, baik dengan penggunaan maupun tanpa
penggunaan fitur bebas swap, dapat dianggap sebagai aktivitas yang
bersifat spekulatif. Perdagangan valuta asing memiliki tingkat
ketidakpastian yang signifikan, yang menyebabkan kesulitan dalam
memastikan transaksi dilakukan sesuai dengan prinsip syariah. Fatwa
DSN MUI mengatur jual beli mata uang yang tidak sesuai prinsip
syariah dianggap haram.
Dalam tahap awal melakukan transaksi pada trading forex,
trader akan membuka posisi (open position) di mana mereka dapat
melakukan pembelian atau penjualan mata uang. Kemudian, ada
proses penutupan posisi (close position) ketika transaksi telah selesai
dilakukan atau trader tidak lagi memiliki keinginan untuk melakukan
pembelian atau penjualan mata uang. Dalam membuat keputusan
untuk membuka atau menutup posisi, trader menggunakan metode
analisis yang didasarkan pada riset pasar, seperti mengevaluasi
pergerakan harga dan memprediksi tentang fluktuasi kurs harga mata
uang. Analisis ini memberikan keyakinan kepada trader bahwa
mereka akan mendapatkan keuntungan dari strategi analisis mereka,
namun demikian, analisis hanyalah perkiraan yang masih melibatkan
tingkat ketidakpastian dan ketidakjelasan. Transaksi yang
menciptakan ketidakjelasan dalam hukum Islam termasuk dalam
kategori transaksi gharar. Transaksi gharar dilarang dalam hukum
Islam karena melibatkan unsur perjudian (maysir), di mana hasilnya
tidak diketahui oleh para pihak.
Berdasarkan Fatwa DSN MUI, kriteria berikut meliputi aspek-
aspek mendasar untuk memastikan transaksi sesuai ketentuan syariah:
1. Pertukaran mata uang dalam transaksi jual beli tidak dilakukan
untuk tujuan spekulasi atau meraih keuntungan instan.

2. Transaksi dilakukan sebagai bentuk simpanan untuk memenuhi
kebutuhan atau sebagai tindakan pencegahan.

3. Pada transaksi yang melibatkan mata uang yang sama, nilai tukar
harus sebanding, dan transaksi harus diselesaikan secara tunai.



4. Dalam transaksi yang melibatkan mata uang yang tidak sama,
nilai tukar harus setara dan transaksi tersebut harus diselesaikan
secara tunai“.

Penulis berminat untuk menganalisis kesesuaian transaksi
Trading forex dengan fitur swap free (akun Islami) yang disediakan
oleh platform broker Finex, berdasarkan penjelasan yang telah
disampaikan sebelumnya Penulis mengkaji topik penelitian ini
dengan mengacu pada pandangan fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) No. 28/DSN-MUI/I11/2002
tentang transaksi jual beli mata uang (al-sharf). Penelitian ini
berfokus pada “ANALISIS FITUR SWAP FREE (AKUN ISLAMI)
PADA PLATFORM TRADING FOREX PT. FINEX BISNIS
SOLUSI FUTURES (FINEX) PERSPEKTIF FATWA DSN-MUI
NO. 28/DSN-MUI/IN11/2002 TENTANG JUAL BELI MATA UANG
(AL-SHARF)”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah mekanisme transaksi trading forex dengan fitur
swap free (akun Islami) pada platform trading forex PT. Finex
Bisnis Solusi Futures (Finex)?

2. Apakah transaksi trading forex menggunakan fitur Swap Free
(akun Islami) pada platform trading forex PT. Finex Bisnis Solusi
Futures (finex) sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI No.
28/DSN-MUI/111/2002 tentang jual beli mata uang (al-sharf)?

C. Tujuan penelitian
1. Untuk menjelaskan mekanisme transaksi forex dengan fitur Swap
Free (akun Islami) pada platform Trading forex PT. Finex Bisnis
Solusi Futures (Finex).
2. Untuk menganalisis tingkat kesesuaian transaksi Trading forex
dengan penggunaan fitur swap swap (akun Islami) pada platform
Trading forex milik PT. Finex Bisnis Solusi Futures (Finex)

4 Fatwa DSN-MUI no. 28/DSN-MUI/IN/2002 tentang Jual Beli Mata
Uang, (Jakarta:2002)
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dengan ketentuan Fatwa DSN MUI No. 28/DSN-MUI/111/2002
yang mengatur mengenai transaksi jual beli mata uang (Al-sharf).

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan kepada pengguna mengenai proses transaksi
pada Trading forex dengan menggunakan fitur swap free
(akun Islami).

b. Penelitian ini diharapkan menghasilkan peningkatan
pemahaman kepada pengguna maupun orang awam
mengenai Trading forex menurut pandangan syariah.

c. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang
signifikan sebagai acuan penting bagi penelitian-penelitian
selanjutnya terkait mekanisme transaksi trading forex.
Khususnya, penelitian ini mengeksplorasi penerapan fitur
bebas swap pada broker Finex, sesuai dengan perspektif
fatwa DSN MUI.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi trader atau investor, Informasi yang disampaikan
diharapkan dapat memberikan penjelasan yang mendetail
kepada masyarakat umum mengenai penggunaan fitur swap
free (akun Islami) dalam trading forex. Fitur ini
memungkinkan transaksi valas dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, Jika posisi perdagangan dipegang
selama lebih dari satu hari, tidak akan dikenakan bunga atas
posisi tersebut.

b. Bagi masyarakat, Penelitian ini diharapkan dapat
memperkuat pemahaman dan pengetahuan terkait
perdagangan forex, dengan menawarkan kontribusi yang
berharga dalam bidang ini yang dilengkapi dengan fitur
bebas swap sesuai dengan prinsip syariah Islam. Selain itu,
penelitian ini diharapkan mendorong peningkatan kehati-
hatian dan selektivitas dalam memilih platform investasi
bagi para investor.



c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi komunitas akademik dengan menyediakan
pemahaman yang mendalam tentang perspektif hukum Islam
terhadap perdagangan valuta asing (forex) yang
menggunakan fitur bebas swap.

E. Kerangka Teoritik
1. Trading Forex

Forex Exchange yang selanjutnya disebut dengan forex
dapat diartikan sebagai suatu transaksi yang mempertukarkan
mata uang. Dalam bahasa Indonesia disebut valuta asing atau
valas. Trading berasal dari kata berbahasa Inggris “Trade”
(dagang) dengan akhiran -ing “Trade-ing” yang artinya (per-
dagang-an), maka trading artinya perdagangan®. Dalam konteks
akademis, perdagangan valuta asing (forex) dapat diartikan
sebagai proses konversi mata uang nasional satu negara ke mata
uang negara lain untuk memfasilitasi transaksi komersial
internasional. Trading dapat dijelaskan sebagai suatu aktivitas
transaksi jual-beli. Dalam konteks ini, Pemindahan kepemilikan
suatu produk terjadi setelah pelunasan pembayaran sejumlah
uang yang telah disepakati sebelumnya oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam transaksi.®

Dalam konteks perdagangan valuta asing (forex),
prosesnya serupa dengan transaksi jual beli konvensional, di
mana terdapat pihak penjual dan pembeli yang terlibat dalam
perdagangan. Dalam perdagangan valuta asing (forex), seluruh
transaksi dilakukan melalui pihak perantara yang dikenal sebagai
pialang. Penjual dan pembeli tidak berinteraksi langsung, serta
tidak melakukan pertukaran mata uang secara langsung.
Sebaliknya, semua transaksi dikelola oleh pialang atau broker,
yang mempunyai tanggung jawab untuk mencatat seluruh

5 Gisar Ari Turrokhman, Panduan Trading forex dari A sampai Z, (t,tp: Gisar
Ari Turrokhman, 2019), 25
& MIFX, Trading Untuk Pemula. (t.tp: PT. Monex Investindo Futures,2020) 2.
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transaksi yang dilakukan oleh para investor dan mengirimkannya
ke pasar valuta asing.

Mata uang di beberapa pasar negara berkembang tidak
diperdagangkan sepanjang pasar buka. Mata uang populer yang
paling panyak diperdagangkan di market International, yaitu:
Dolar Amerika Serikat (USD), Yen Jepang (JPY), Pound Sterling
(GBP), Euro (EUR), Dolar Kanada (CAD), Dolar Australia
(AUD), dan Franc Swiss (CHF), yang semuanya diperdagangkan
terus menerus selama sesi perdagangan’.

2. Trading Forex menurut Hukum Islam

Dalam ekonomi Islam, Istilah al-sharf digunakan untuk
mengartikan suatu kegiatan transaksi perdagangan mata uang,
yang mana istilah ini dipakai untuk penjualan nilai harga sejenis
dengan yang lainnya®. Menurut Wahbah Al-Zuhaili, al-sharf
adalah jual beli nagdain, yaitu bentuk transaksi yang melibatkan
pertukaran mata uang yang sering kali dikaitkan dengan
perdagangan logam mulia, seperti emas dan perak. Pertukaran ini
dapat terjadi baik dalam bentuk mata uang yang telah dicetak
maupun logam mulia yang belum dicetak®.

Transaksi ini dapat melibatkan pertukaran logam mulia
dengan jenis yang sama, seperti perak dengan perak atau emas
dengan emas, serta juga dapat melibatkan pertukaran antara
logam mulia berbeda jenis, seperti emas dengan perak.
Pertukaran ini dapat terjadi baik dalam bentuk mata uang yang
telah dicetak maupun logam mulia yang belum dicetak. Dalam
transaksi yang melibatkan pertukaran komoditas yang identik,
seperti perak dengan perak atau emas dengan emas, nilai barang
yang dipertukarkan harus memiliki kesetaraan nilai. Namun,

"The Bank of International Settlements, OTC Foreign Exchange Turnover in
April 2022, (t.tp: BIS Triennial Central Bank Survey 2022), 6.

8 Ahmad Hasan, Mata Uang Islam, Telaah Komprehensif Sistem Keuangan
Islami terjemahan dari kitab “Al-Auraq Al-Naqgdiyah fi Al-Igtishad Al-Islamy
(Qimatuha wa Ahkamuha) ” oleh Saifurrahman Barito dan Zulfakar Ali, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005), 240.

% Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa adillatuhu jilid 5 terj. Abdul
Hayyie al-kattani dkk Cet-1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 279.



ketika pertukaran melibatkan komoditas berbeda seperti emas
dengan perak, nilai yang dipertukarkan harus lebih tinggi untuk
memperhitungkan perbedaan nilai intrinsik antara kedua
komoditas tersebut. Dengan demikian, al-sharf merujuk pada
transaksi keuangan yang melibatkan pertukaran. Pertukaran ini
membutuhkan kesamaan nilai berat dan kualitas dari barang yang
dipertukarkan untuk menjamin keadilan dalam transaksi. Dalam
konteks ini, pertukaran mata uang dapat dilakukan dalam dua
bentuk. Pertama, pertukaran bisa melibatkan transaksi
menggunakan mata uang yang sama jenisnya, seperti pertukaran
rupiah dengan rupiah. Kedua, pertukaran juga bisa melibatkan
mata uang yang berbeda jenis, seperti pertukaran rupiah dengan
Yen Jepang.

Dr. Husein Syahatan menjelaskan bahwa al-sharf ialah
suatu konsep transaksi jual beli yang diizinkan oleh hukum
syariah. Dalam konteks pasar valuta asing, al-sharf merujuk pada
pertukaran mata uang antara dua atau lebih jenis mata uang yang
berbeda. Ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan bisnis
internasional®.

3. Fatwa DSN-MUI No. 28/DSN-MUI/I11/2002 tentang Jual Beli

Mata Uang (Al-sharf)

Dewan Syariah Nasional (DSN) berpendapat bahwa
persyaratan berikut diperlukan untuk trading forex:

a. Dalam aktivitas untuk memenuhi kebutuhan atau keperluan
tertentu, Transaksi pertukaran mata uang (Al-sharf)
seringkali dibutuhkan dalam berbagai situasi, baik untuk
mata uang yang sama maupun berbeda jenis.

b. Menurut pandangan syariah Islam, terdapat tradisi
perdagangan yang dikenal sebagai 'urf tijari, di mana
transaksi jual beli mata uang menjadi bagian dari aktivitas
tersebut. Beberapa bentuk transaksi ini memiliki status

0 H. Sudirman, Figih Kontemporer (Contemporary Studies of Figh),
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 281.
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hukum yang berbeda-beda tergantung pada jenis transaksi
yang dilakukan,

c. DSN memandang adanya urgensi utuk menetapkan suatu
fatwa mengenai Pertukaran mata uang (al-sharf) yang
dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menjalankan
transaksi keuangan. Hal ini memastikan bahwa transaksi
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.

Fatwa DSN-MUI yang digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan skripsi ini mengenai kegiatan transaksi mata uang
menjelaskan beberapa jenis transaksi valuta asing yang perlu
diperhatikan:

a. Transaksi Spot adalah kegiatan pembelian dan penjualan
mata uang asing yang diselesaikan dengan segera atau
paling lambat dalam jangka waktu dua hari setelah
transaksi dilakukan. Hukumnya diperbolehkan dalam
Islam karena kegiatan tersebut dapat dianggap sebagai
transaksi tunai, Penyelesaian transaksi internasional dalam
kurun waktu dua hari dianggap sebagai hal yang tak
terelakkan dalam rangkaian proses penyelesaian transaksi
tersebut;

b. Transaksi Forward adalah instrumen keuangan di mana
dua pihak sepakat untuk membeli dan menjual mata uang
asing dengan kurs yang telah disetujui saat ini, namun
penerapannya akan dilakukan pada waktu mendatang.
Transaksi ini memiliki rentang durasi yang berbeda-beda,
mulai dari 48 jam hingga satu tahun. Transaksi ini dianggap
tidak sah menurut hukum karena melibatkan kesepakatan
harga yang telah disepakati sebelumnya (muwa'adah) dan
penyerahan dilakukan pada hari berikutnya. Dihukumi
haram karena harga pada waktu penyerahan belum tentu
sama dengan harga yang telah disepakati.

c. Swap adalah transaksi penjualan dan pembelian valuta
asing yang melibatkan penggunaan harga spot dan harga
forward. Transaksi ini dianggap tidak diperbolehkan
karena melibatkan elemen spekulasi (maisir).;
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d. Option adalah transaksi keuangan yang memberikan hak
kepada pihak tertentu untuk membeli atau menjual
sejumlah mata uang asing sesuai dengan ketentuan kontrak
yang telah disepakati. tanpa kewajiban  untuk
melaksanakan transaksi pada harga tertentu atau sebelum
tanggal jatuh tempo. Kontrak ini melibatkan elemen
spekulasi yang dikenal dengan istilah maisir, sehingga
transaksi ini dianggap haram menurut hukum syariah.

Fatwa DSN MUI yang dijadikan acuan penelitian ini
merinci berbagai aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
praktik tersebut. Pertama, transaksi tidak boleh dilakukan
dengan tujuan spekulasi atau untung-untungan. Kedua,

Transaksi keuangan sebaiknya didasarkan pada kebutuhan yang

jelas atau dilakukan sebagai tindakan antisipatif untuk tujuan

tabungan. Ketiga, Transaksi yang melibatkan mata uang yang
sama harus dilakukan dengan nilai nominal yang setara dan
diselesaikan secara tunai, sesuai dengan prinsip at-tagabudh.

Sementara itu, Transaksi antara mata uang berbeda harus

diselesaikan dengan menerapkan nilai tukar yang berlaku pada

saat transaksi terjadi, dan transaksi ini harus diselesaikan secara
tunai.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Rotep (2021) berjudul “Trading forex Platform
Meta Trader 4 dalam Perspektif Fatwa DSN MUI No. 28/DSN-
MUI/111/2002 tentang Jual Beli Mata Uang (al-sharf) ”. Penelitian ini
mengkaji hubungan antara praktik perdagangan valuta asing (forex)
melalui platform Meta Trader 4 dengan ketentuan dalam fatwa DSN-
MUI No. 28/DSN-MUI/I11/2002 mengenai jual beli mata uang (al-
sharf). Penelitian ini menunjukan bahwa dalam implementasi empat
prinsip dalam fatwa hanya ada satu prinsip yang diimplementasikan
yaitu prinsip yang keempat. Oleh Kkarena itu, secara umum
implementasi trading forex platform meta trader 4 belum memenuhi
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ketentuan umum seperti yang diatur di dalam Fatwa DSN MUI
Nomor: 28/DSN-MUI/111/2002 tentang Jual Beli Al-Sharf.!!

Studi ini memiliki kemiripan dengan penelitian penulis
sebelumnya, yaitu Kedua studi ini menitikberatkan analisis praktik
perdagangan valuta asing (forex) dari sudut pandang fatwa DSN-MUI
tersebut mengenai transaksi jual beli mata uang (al-skarf). Perbedaan
ada pada objek penelitian yang dimana pada penelitian oleh Rotep
(2021) ini menggunakan platform Meta Trader 4 untuk penelitiannya
sedangkan penulis menganalisis fitur swap free pada platform broker
Finex.

Penelitian selanjutnya yaitu skripsi oleh Nazriani Anaz (2019)
yang berjudul “Hukum Transaksi Forex Trading Berdasarkan Fatwa
Dewan Syariah Nasional Nomor 28/DSN-MUI/I11/2002 Tentang Jual
Beli Mata Uang (Studi Kasus Kota Medan).” Dalam skripsinya,
Penelitian yang dilakukan oleh Nazriani Anaz mengkaji kesesuaian
praktik transaksi perdagangan valuta asing (forex trading) dengan
fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI)
No. 28/DSN-MUI/111/2002 di kota Medan. Hasil dari penelitian ini
menghasilkan tiga poin pembahasan yang dapat disimpulkan sebagai
berikut: Pertama, transaksi trading forex yang terjadi di kota Medan
tidak sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 28/DSN-MUI/I11/2002
karena mengandung unsur spekulatif yang mana memanfaatkan nilai
mata uang yang fluktuatif dengan menarik keuntungan. Kedua,
transaksi trading forex termasuk dalam riba dikarenakan ada
pembayaran bunga disetiap transaksi yang ditunda penutupannya
setelah batas perdagangan. Hal ini jelas melanggar ketentuan yang
telah tertulis dalam fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI. Ketiga
adanya strategi yang dilakukan pada transaksi trading forex yaitu
short selling yaitu para pelaku trading forex memperjual belikan mata
uang Yyang belum sepenuhnya menjadi miliknya dengan

11 Rotep, Trading forex Platform MetaTrader 4 Prespektif Fatwa DSN MUI
No. 28/DSN-MUI/111/2002 tentang jual beli mata uang (Al-Sarf), (Institut Agama Islam
Negeri Pekalongan: Skripsi Sarjana, 2021)
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memanfaatkan prediksi yang tidak pasti tentang turun naiknya nilai
mata uang.*?

Penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan studi yang
dilakukan oleh penulis lain karena kedua penelitian tersebut mengkaji
kesesuaian transaksi perdagangan valuta asing (forex) berdasarkan
pandangan fatwa DSN MUI No. 28/DSN-MUI/111/2002 tentang jual
beli mata uang (Al-Sharf). Namun, perbedaan penelitian terletak pada
fokus analisis, di mana studi ini tidak menyertakan pembahasan
terkait transaksi perdagangan forex yang menggunakan fitur bebas
swap dalam transaksinya.

Skripsi oleh Syahadatul Nurhidayah (2020) dengan judul
“Keabsahan Trading forex Online Aplikasi Binomo Perspektif Fatwa
DSN MUI Nomor 28/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata
Uang (Al-sharf)”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hukum
transaksi forex trading berdasarkan Fatwa DSN MUI Nomor
28/DSN-MUI/111/2002 Tentang Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf)
adalah haram. Dikatakan haram karena trading forex merupakan
kegiatan berspekulasi terhadap naik dan turunnya nilai suatu mata
uang, yang mana hal ini tidak sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN
MUI Nomor 28/DSNMUI/I11/2002 Tentang Jual Beli Mata Uang (Al
- Sharf). Forex trading juga dilakukan dengan cara tidak tunai dan
dilakukan untuk mendapatkan keuntungan semata bukan karena
kebutuhan transaksi dan hal ini juga bertentangan dengan ketentuan
Fatwa DSN MUI Nomor 28/DSNMUI/II1/2002 Tentang Jual Beli
Mata Uang (Al-Sharf).?

Penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh penulis
memiliki kesamaan dalam mengkaji aktivitas perdagangan valas
(forex trading) berdasarkan perspektif fatwa Dewan Syariah Nasional

2 Nazriani Anaz, Hukum Transaksi Forex Trading Berdasarkan Fatwa

Dewan Syariah Nasional Nomor 28/DSN-MUI/I11/2002 Tentang Jual Beli Mata Uang
(Studi Kasus Kota Medan, (Universitas Islam Negri Sumatera Utara: Skripsi Sarjana,
2019).

13 Syahadatul Nurhidayah, Keabsahan Trading forex Online Aplikasi Binomo

Perspektif Fatwa DSN MUI Nomor 28/DSN-MUI/I11/2002 tentang Jual Beli Mata
Uang (Al-sharf), (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember: Skripsi Sarjana, 2022)
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Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) nomor 28/DSN-MUI/111/2002.
Perbedaan ada pada penggunaan platform objek penelitian, pada
penelitian ini menggunakan platform Binomo, sedangkan pada
penelitian penulis menggunakan platform Finex dan secara khusus
lebih meneliti terkait salah satu fitur dalam paltform Finex yaitu fitur
swap free.

Skripsi oleh Ajeng Ibrah ‘Alamm (2022) dengan judul
“Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Forex Pada Financial
Broker Success (FBS) Trader Di Kota Manna”. Penelitian ini
menghasikan kesimpulan bahwa transaksi trading forex sudah sesuai
dengan hukum ekonomi syariah dan tidak dianggap berspekulasi
karena trading forex dilakukan dengan memperkirakan harga pasar
dan mampu menganalisa kondisi serta meminimalisir resiko. Dalam
penelitiannya tersebut, menurut peneliti trading forex sama halnya
dengan jual beli pada umumnya yang mengharapkan keuntungan dan
mempersiapkan diri jika mendapatkan kerugian atau resiko yang
besar.'4

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi sebelumnya
yang dilakukan oleh penulis terkait dengan analisis transaksi dalam
perdagangan forex serta kesesuaiannya dengan fatwa DSN MUI No.
28/111/2002 mengenai Jual Beli Mata Uang (Al-sharf). Perbedaan
antara penelitian ini dan studi penulis adalah bahwa penelitian ini
tidak mengulas fitur bebas swap (akun Islami) yang digunakan dalam
platform perdagangan forex Finex.

Penelitian oleh Devi Oktaviani Kusnawati (2023) dengan judul
“Tinjauan Yuridis Keabsahan Jual Beli Foreign Exchage (Forex)
Trading Berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun
2008 Tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah”. Hasil pada
penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan ketentuan hukum
ekonomi syariah dan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun
20008 Tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, sistem transaksi

14 Ajeng Ibrah ‘Alamm, Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Forex
Pada Financial Broker Success (FBS) Trader Di Kota Manna, (Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu: Skripsi Sarjana, 2022)
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Forex termasuk dalam kategori akad sharf yang ketentuan dan
persyaratannya diatur berdasarkan rukun dan syarat. Transaksi jual
beli online forex, dapat dilakukan apabila majelis akad telah
memenuhi unsur-unsurnya yaitu pertemuan dua pihak dalam satu
wadah atau fasilitas online. Solusi agar foreign exchage (forex)
trading sesuai dengan syariah, yaitu seseorang bermuamalah jual beli
harus sesuai dengan syarat yang memenuhi kesesuaian dengan
prinsip-prinsip syariah. Transaksi spot merupakan solusi transaksi
yang diperbolenkan dalam ekonomi Islam karena mampu
meminimalisir unsur gharar dan maysir, dimana transaksinya
dilakukan secara tunai dalam waktu yang bersamaan sehingga
terhindar dari unsur spekulasi.®

Penelitian ini memiliki fokus yang serupa dengan penelitian
penulis, yakni membahas transaksi mata uang asing. Namun, terdapat
perbedaan mendasar antara keduanya. Penelitian ini mengacu pada
bahan hukum berupa Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun
2008 mengatur tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan Fatwa DSN-MUI No. 28/DSN-
MUI/111/2002 tentang Jual Beli Mata Uang (Al-sharf) sebagai
landasan hukum. Penelitian penulis secara khusus meninjau
perspektif transaksi perdagangan valas pada platform Finex dengan
memanfaatkan fitur bebas swap, sesuai dengan ketentuan Fatwa
DSN-MUI No. 28/DSN-MUI/I11/2002 mengenai jual beli mata uang
(al-sharf).

Skripsi oleh Dhipta Abdul Muiz (2021) dengan judul
“Perlindungan Hukum Bagi Investor Dalam Transaksi Forex”. Hasil
dari penelitian ini adalah banyaknya pelanggaran yang terjadi pada
transaksi trading forex disebabkan pialang berjangka melanggar
ketentuan yang telah di tetapkan oleh undang-undang seperti gagal
bayar. Banyak para investor yang merasa dirugikan dalam transaksi

15 Devi Oktaviani Kusnawati, Tinjauan Yuridis Keabsahan Jual Beli Foreign

Exchage (Forex) Trading Berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun
2008 Tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Universitas Pasundan Banten:
Skripsi Sarjana, 2023).
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ini. Mereka menjanjikan keuntungan yang sangat besar pada para
investor setelah banyak investor yang menyerahkan modal untuk
bertransaksi biasanya portal yang menampilkan halaman trading tidak
bisa di akses oleh para investor, yang artinya uang mereka tidak bisa
terlacak dan mengalami kerugian hingga miliaran rupiah disebabkan
kecurangan dari pialang berjangka. Mereka memberikan perjanjian
perjanjian (klausal baku) yang harus disetujui oleh pihak investor
tanpa adanya negosiasi dengan prinsip take it or leave it. Perjanjian
tersebut sudah direncanakan sebelumnya oleh perusahaan pialang
berjangka.'®

Penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian
sebelumnya dalam hal topik yang diangkat, yakni mengenai
pembahasan transaksi valuta asing. Perbedaan antara penelitian ini
dan penelitian sebelumnya oleh penulis terletak pada fokus diskusi.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penulis menyoroti
penggunaan fitur swap-free dalam transaksi Trading forex pada
platform Finex. Studi ini dilihat dari perspektif Fatwa DSN MUI No.
28/DSN-MUI/111/2002 tentang Jual Beli Mata Uang (Al-sharf), yang
memberikan panduan mengenai prinsip-prinsip syariah dalam
perdagangan mata uang, sementara penelitian ini tidak membahas
aspek tersebut.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah atau kegiatan dalam
informasi sehingga memperoleh data agar bisa diolah dan dianalisis.
Artinya metode penelitian adalah bagaimana peneliti membuat
gambaran secara komprehensif.1” Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan ilmiah yang terstruktur dan sistematis, diawali dengan
tahap perumusan topik penelitian dan pengumpulan data yang
relevan, dan diakhiri dengan analisis data untuk menghasilkan

16 Dhipta Abdul Miuz, Perlindungan Hukum Bagi Investor Dalam Transaksi
Forex, (Universitas Panca Sakti Tegal: Skripsi Sarjana, 2021).

17 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta:Penerbit KBM
Indonesia, 2021), 5
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pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang menjadi fokus

penelitian.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian hukum

empiris, yang fokus utamanya adalah pengumpulan dan analisis
data nyata dari praktik hukum atau perilaku masyarakat dalam
konteks hukum. Data primer dalam penelitian ini dijadikan
sebagai sumber data utama®®. Disebut penelitian hukum empiris
dikarenakan objek yang akan penulis teliti merupakan fitur swap
free yang terdapat dalam platform suatu broker Trading forex
yaitu Finex. Penelitian ini mencakup analisis tentang bagaimana
fitur swap free pada aplikasi Finex mematuhi aturan syariah yang
tercantum dalam fatwa DSN-MUI No. 28/DSN-MUI/I11/2002
tentang Jual Beli Mata Uang (Al-sharf) yang mana dua hal
tersebut oleh peneliti digunakan sebagai data primer. Penelitian
ini juga mencakup tinjauan pustaka (liberary research) yaitu
tinjauan literatur dalam bentuk cetak dan online diantaranya
buku, artikel ilmiah, berbagai peraturan mengenai hukum
perdagangan valas yang terdapat dalam hukum ekonomi syariah
hingga tinjauan penerapan pada forex dengan menggunakan
platform broker Finex.

2. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif. Metode kualitatif menghasilkan data objek
yang diamati dalam bentuk kata-kata tertulis (deskriptif) yang
memfokuskan analisis pada proses penyimpulan komparatif dan
penggunaan metode ilmiah untuk mengamati dinamika hubungan
fenomena yang diteliti*®. Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan hasil dari pengamatan dan analisis yang dilakukan
oleh peneliti terhadap data transaksi dengan menggunakan

18 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada
Penelitian Tesis dan Disertasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 21.

19 saifuddin Azmar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
5.
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prinsip-prinsip transaksi mata uang sesuai dengan hukum
syariah, yang melarang praktik riba dan spekulasi berlebihan
yang kajainnya terdapat dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) No. 28/DSN-
MUI/111/2002 mengenai transaksi jual beli mata uang (al-sharf).
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti dari sumber asli atau pertama,
kemudian diolah dan disajikan oleh peneliti dalam bentuk
informasi atau data tertentu. Dalam penelitian ini, sumber
data primer mencakup platform trading forex milik PT Finex
Solusi Bisnis Futures serta Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 28/DSN-
MUI/II1/2002 tentang transaksi jual beli mata uang (al-
sharf).
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi tambahan yang
berperan dalam memberikan konteks atau penjelasan
terhadap bahan hukum primer. Data ini berfungsi sebagai
sumber pendukung yang memperkaya informasi yang
disajikan oleh sumber primer. Sumber sekunder penelitian
ini adalah buku yang ditulis oleh beberapa tokoh figih
modern, materi atau data terkait trading forex, buku, jurnal,
dokumentasi penelitian, dan sumber lainnya.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu:
1) Bahan Hukum Primer
Menurut Peter Mahmud Marzuki, bahan hukum
primer adalah bahan hukum yang bersifat otoritas. Di
mana dalam hal ini bahan hukum primer adalah terdiri
dari peraturan perundang-undangan, catatan-catatan
resmi, atau risalah dalam pembuatan peraturan
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2)

3)

perundang-undangan. 2° Dalam penelitian ini, Penulis
menggunakan bahan hukum primer berupa Fatwa DSN-
MUI no 28/DSN-MUI/111/2002 tentang Jual Beli Mata
Uang (Al-Sharf).
Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang
mendukung dan memperkuat bahan hukum primer
memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer
yang ada sehingga dapat di lakukan analisa dan
pemahaman yang lebih mendalam ?' sehingga adanya
penguatan atas dasar hukum mengasilkan analisa hukum
yang baik. Maka dalam penelitian ini yang menjadi bahan
hukum sekunder terdiri atas:
a) Buku-buku literatur bacaan yang menjelaskan

mengenai trading forex
b) Hasil penelitian
c) Data-data pada platform Finex
d) Jurnal
e) Pendapat ahli yang kompeten
Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang
merupakan pelengkap yang sifatnya memberikan
petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer
dan sekunder. Bahan hukum tersier yang peneliti gunakan
berupa Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
ensiklopedia, kamus terjemahan Inggris-Indonesia,
kamus istilah-istilah dalam trading forex, dan seterusnya.

4. Teknik pengumpulan data

Peneliti mengaplikasikan berbagai teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

2 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta:

Kencana, 2006), 141

2L Soerjono Suekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif:Suatu

Tinjauan Singkat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 23
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a. Observasi
Salah satu cara mengumpulkan data primer adalah

dengan observasi atau pengamatan. Observasi adalah
kegiatan untuk memberikan diagnosis dengan cara mencari
data yang dapat digunakan.?? Dalam konteks studi ini,
peneliti melakukan pengamatan secara menyeluruh terhadap
mekanisme transaksi trading forex serta mengumpulkan data
berupa tangkapan layar yang bersumber pada paltform Finex
dan proses transaksi forex yang memanfaatkan fitur bebas
swap pada platform broker Finex

b. Dokumentasi

Peneliti kualitatif dapat menggunakan dokumentasi.
Dokumentasi adalah metode yang memanfaatkan media
tertulis atau dokumen lain yang dihasilkan secara langsung
oleh subjek yang bersangkutan untuk memperoleh gambaran
dari sudut pandang subjek tersebut.?® Peneliti melakukan
dokumentasi dengan mengumpulkan data dari peraturan
penggunaan fitur bebas swap (akun Islami) dalam transaksi
trading forex yang tersedia di platform Finex, peraturan yang
terdapat pada fatwa DSN-MUI no 28/DSN-MUI/I11/2002
tentang Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf), dan literatur bacaan
terkait trading forex dan jual beli mata uang dalam Islam.
5. Analisis data

Analisis data ialah cara sistematis dalam proses pengumpulan

data dan penyusunan ke dalam pola dan kategori deskriptif

primer untuk tujuan menciptakan tema yang dapat dikembangkan

berdasarkan saran data. Analisis data bertujuan mengembangkan

hipotesis dan tema penelitian melalui pembacaan, refleksi, dan

kategorisasi, lalu dikuatkan sebagai teori ?*. Penelitian ini

22 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan
Tindakan, (Bandung:Refika Aditama.2012), 209.

% Haris herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk 1lmu-limu
Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 118.

24 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 120.
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menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif. Dalam

metode deskriptif kualitatif diperlukan dua metode diantaranya:

a. Analisa Domain adalah upaya peneliti untuk memperoleh
gambaran umum tentang data untuk menjawab fokus
penelitian. Caranya ialah dengan membaca naskah data
secara umum dan menyeluruh untuk memperoleh domain
atau ranah apa saja yang ada di dalam data tersebut.
Analisis domain bertujuan untuk memperoleh gambaran
yang umum dan menyeluruh dari oyek penelitian atau
situasi sosial.

b. Analisa Taksonomi adalah penelitian yang berupaya
memahami domain-domain tertentu sesuai fokus masalah
atau sarana penelitian. Masing — masing domain mulai
dipahami secara mendalam, dan membaginya lagi menjadi
sub-domain setelah itu dirinci lagi menjadi bagian-bagian
yang lebih khusus lagi hingga tidak ada lagi yang tersisa.

H. Sistematika Penulisan

Serangkaian pembahasan yang dipaparkan dalam penelitian ini
mencakup lima bab yang saling terkait dan dibahas secara mendalam
satu per satu. Penyajian pembahasan materi ini bertujuan untuk
menyampaikan informasi secara sistematis. Penjelasan lebih lanjut
akan diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama dari penelitian ini menguraikan rencana penelitian
yang mencakup beberapa aspek penting, yaitu latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, serta sistematika
penulisan.

Bab kedua dari penelitian ini menguraikan tinjauan umum
tentang Trading forex dalam islam, pada bab ini akan dibahas mulai
dari gambaran umum trading forex, Trading forex menurut hukum
Islam, trading forex menurut fatwa DSN MUI No.
28/DSNMUI/IN/2002 tentang jual beli mata uang (al-sharf),
kemudian dipaparkan juga pendapat para ulama kontemporer
mengenai trading forex.
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Bab ketiga, berisi mekanisme transaksi Trading forex
menggunakan fitur swap free (akun Islami) pada platform broker
Finex. Pembahasan dalam bab ini meliputi profil broker PT Finex
Bisnis Solusi Futures (Finex), penjelasan terkait fitur-fitur yang ada
dalam platform Finex, mekanisme trading forex pada broker Finex,
dan pembahasan mengenai praktik penentuan posisi transaksi dan
prediksi harga pada trading forex.

Bab keempat, berisi tentang hasil analisis dan pembahasan.
Pada bab ini dijelaskan data-data hasil analisis penelitian yang telah
diperoleh, bab ini berisi penjelasan analisis mekanisme transaksi
trading forex menggunakan fitur swap free (akun Islami) pada
platform Finex, dan analisis praktik trading forex menggunakan fitur
Swap Free (akun Islami) pada platform Finex perspektif fatwa DSN-
MUI no. 28/DSN-MUI/111/2002 tentang jual beli mata uang (Al-
Sharf).

Bab kelima yaitu Penutup, berisi Simpulan dan Saran. Dalam
subbab kesimpulan, peneliti membahas topik penelitian dengan
ringkasan poin-poin utama yang telah diuraikan dalam bab keempat.
Dalam subbab saran mencakup rekomendasi terkait metodologi
penelitian yang relevan.



BAB. V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan dari uraian dan pembahasan di atas, maka didapatkan

simpulan dalam beberapa poin sebagai berikut:

1. Mekanisme Transaksi trading forex Menggunakan fitur Swap
Free (Akun Islami) pada platform Finex dimulai dengan
melakukan registrasi akun pada platform Finex, analisis pasar
menggunakan analisis teknikal dan analisis fundamental untuk
menentukan posisi transaksi, melakukan pembukaan posisi (open
potition) pada platform trading yaitu MetaTrader5 (MT5) saat
akan memulai penjualan (buy) dan pembelian (sell) mata uang
asing, dan melakukan penutupan posisi (close potition) saat
trader sudah tidak lagi memiliki keinginan ntuk melakukan
transaksi trading forex. Fitur Swap Free (Akun Islami) digunakan
untuk menghindari biaya menginap atau bunga yang dibebankan
kepada trader saat membuka posisi transaksi (open position)
lewat tengah malam atau melewati waktu market tutup. Namun,
dengan penggunaan fitur swap free maupun tanpa menggunakan
fitur swap free ini, mekanisme transaksinya masih sama. Fitur
Akun Islami atau swap free ini hanya mengatasi bunga atau
komisi yang ditimbulkan dari open order yang menginap agar
trader tidak mendapatkan potongan ataupun tambahan dari order
yang menginap tersebut.

2. Dalam transaksi trading forex menggunakan fitur Swap Free
(Akun Islami) pada platform Finex telah terjadi penyimpangan
yang jelas terhadap beberapa ketentuan fatwa DSN MUI Nomor
28/DSN-MUI/111/2002 tentang jual beli mata uang (sharf).
Pertama, pada poin yang melarang spekulasi atau untung-
untungan (poin 1), trading forex dengan fitur swap cenderung
melibatkan elemen spekulatif yang signifikan. Kedua, pada poin
mengenai transaksi yang harus dilakukan secara tunai (poin 4).
Oleh karena itu, hukum transaksi trading forex menggunakan
fitur Akun Islami (swap free) tidak sesuai dengan fatwa DSN
MUI Nomor 28/DSN-MUI/111/2002 tentang jual beli mata uang
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(sharf), karena secara keseluruhan sistem transaksi trading forex
masih sama dengan sistem transaksi tanpa mengaktifkan fitur ini,
yakni seperti memanfaatkan fluktuasi kurs mata uang, tidak
dilakukan secara tunai, penggunaan sistem leverage dan
melakukan strategi short selling yang bertujuan untuk untung-
untungan.

B. Saran

Dengan adanya uraian-uraian diatas, maka melalui hasil

penelitian ini penulis mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Hendaknya bagi selurunh elemen masyarakat khususnya
masyarakat muslim dalam hal ini lebih waspada dan memilih
perusahaan atau broker yang menawarkan produk berbasis
syariah sebagai tempat untuk berinvestasi. Masyarakat muslim
agar dapat memperhatikan ketentuan yang terdapat pada Fatwa
DSN MUI Nomor 28/DSN-MUI/I11/2002 tentang Jual Beli Mata
Uang (al-sharf) sebagai landasan hukum dalam melakukan
transaksi.

2. Hendaknya lembaga pemerintah yang terkait lebih
mengoptimalkan kembali pengawasan terhadap perusahaan yang
mengeluarkan produk dengan klaim berbasis syariah dan bisa
memberikan edukasi secara luas terkait perdagangan jual beli
mata uang kepada masyarakat umum.

3. Agar para perusahaan broker lebih memperhatikan dan mengkaji
ulang lagi terkait fitur yang ditawarkan seperti penggunaan nama
fitur yang mengandung unsur syariah, apakah memang secara
keseluruhan sudah benar-benar sesuai dengan syariah Islam.

4. Agar trader menghindari transaksi trading forex yang
mengandung unsur gharar, riba, dan maysir sebagaimana yang
dilarang oleh Hukum Islam. Hendaknya para trader berhati-hati
dalam melakukan perdagangan mata uang dan melakukan
spekulasi agar mendapatkan keuntungan secara cepat dan besar
yang mana bisa menimbulkan resiko yang lebih besar.
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